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ABSTRAK 
Nama  : Yuniatunnisyah 
Nim  : 20800113012 
Judul : Pengaruh Tutor Sebaya Terhadap Kreativitas Belajar Peserta 
dididk Kelas IV SD Inpres Bontomanai Kelelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makssar. 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Tutor Sebaya Terhadap 
Kreativitas Belajar Peserta dididk Kelas IV SD Inpres Bontomanai Kelelurahan 
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makssar. Pokok permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana pemberian tutor sebaya pada Kelas IV 
SD Inpres Bontomanai Kelelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makssar, 
2) bagaimana kreativitas belajar peserta didik Kelas IV SD Inpres Bontomanai 
Kelelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makssar, 3) apakah penerapan 
tutor sebaya mempengaruhi kreativitas belajar peserta didik Kelas IV SD Inpres 
Bontomanai Kelelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makssar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian ex post facto. 
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini angket, pedoman obesrvasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perhitungan statistik deskriptif 
tentang pemberian tutor sebaya kelas IV di SD Inpres Bontomanai Kelelurahan 
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makssar berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 50,9%. Hasil perhitungan statistik deskriptif tentang kreativitas belajar 
peserta didik kelas IV di SD Inpres Bontomanai Kelelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate Kota Makssar berada pada kategori tinggi dengan persentase 67,3%. 
Berdasarkan hasil analisis statistik regresi linear sederhana maka diperoleh nilai 
0,003 terbukti bahwa antara pemberian tutor sebaya terhadap kreativitas belajar 
belajar peserta didik terdapat pengaruh yang signifikan terbukti dari nilai yang 
didapatkan ˂0,05(0,003˂0,05).  
Implikasi Penelitian adalah berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis 
menyarankan kepada pihak yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, 
guru dituntut untuk mengembangkan dan mengasah kreativitas yang dimiliki oleh 
peserta didik dan senantiasa membimbing dan membantu mereka dalam proses 
belajar mengajar serta membawakan materi pelajaran dengan menarik salah 
satunya dengan menggunakan metode tutor sebaya untuk membantu peserta didik 
yang berkesulitan dalam berbicara dengan gurunya sehingga terapailah tujuan 
pendidikan nasional di Indonesia. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan sumber pengetahuan utama bagi murid-muridnya. Tugas 
utama seorang Guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi Peserta Didik dalam jalur pendidikan formal. 
Untuk itu, peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai 
pemimpin pendidikan di antara peserta didik di dalam suatu kelas. Guru yang 
utama dan pertama dimuka bumi adalah Allah swt. Sesuai dengan Firmann-Nya 
dalam QS. Al Baqarah/2: 31, sebagai berikut: 
                                                                                                                
Terjemahannya: 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!"1 
Semua usaha yang dilakukan guru di dalam pembelajaran mengacu pada 
bagaimana memfasilitasi peserta didik mencapai kompetensi yang sudah 
ditetapkan. Pencapaian kompetensi tidak mungkin terjadi tanpa melibatkan secara 
langsung di dalam pembelajaran. Ada tujuan yang ingin dicapai dari proses 
pendidikan, sebagaimana yang disebutkan dalam UU No. 20 tahun 2003, sebagai 
berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
                                                             
1Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 6. 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2 
Oleh sebab itu guru mestinya merencanakan pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif di dalam proses 
pembelajaran. Partisipasi peserta didik di dalam pembelajaran akan menentukan 
keberhasilan Guru dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Peserta didik dinyatakan telah belajar apabila telah terjadi perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan yang dikehendaki sebagai hasil mencakup 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.  
Aspek kognitif berkenaan dengan panguasaan pengetahuan baru atau 
penambahan pengetahuan yang telah ada, aspek afektif berkenaan dengan 
pengembangan sikap dan minat baru atau penyempurnaan sikap dan minat yang 
telah dimiliki, sedangkan aspek psikomotorik berhubungan dengan penguasaan 
keterampilan atau penyempurnaan keterampilan yang dimiliki, ketiga aspek 
tersebut dikenal dalam dunia pendidikan sebagai indikator keberhasilan belajar.3  
Salah satu cara agar peserta didik berpatisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran adalah dengan keterlibatan peserta didik secara aktif di dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan Tutor Sebaya.  
Sistem tutor sebaya dilakukan atas dasar bahwa ada sekelompok siswa 
yang lebih mudah bertanya, lebih terbuka dengan teman sendiri dibandingkan 
dengan gurunya. Disiplin diri yang diberikan siswa dengan didasari oleh 
kreatifitas siswa dalam menghadapi teman sebayanya baik yang prestasinya tinggi 
                                                             
2
 Depdiknas, “Undang-Undang no.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional” 
3H. Syafrudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi 
Kirikulum (Jakarta: Ciputit Pres, 2003), h.104-108 
maupun siswa yang yang prestasinya rendah demi terciptanya suatu kondisi yang 
tepat bagi siswa untuk secara maksimal menerima bahan ajaran, sehingga tugas 
yang diberikan seorang guru tidak dianggap sebagai suatu keterpaksaan/beban 
oleh siswa melainkan sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Kelebihan 
lain sistem tutor sebaya adalah dapat meminimalisir kesenjangan yang terjadi 
antara siswa yang prestasinya rendah dengan siswa yang prestasinya lebih tinggi 
dalam suatu kelas. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SD Inpres Bontomanai Kota 
Makassar, dengan guru kelas IV ternyata pembelajaran tutor sebaya lebih banyak 
diterapkan pada mata pelajaran matematik karena masih banyak siswa yang tidak 
memahami materi pembelajaran matematika sebab adanya rasa malu dan takut 
bertanya kepada gurunya.  
Oleh karena itu, metode pembelajaran tutor sebaya mempunya peran yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan formal maupun non formal khususnya di 
mata pelajaran matematika. Penggunaan metode tutor sebaya diharapkan dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memicu siswa yang 
kurang aktif karena tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat 
secara bebas. Anak tidak merasa terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari 
“gurunya” yang tidak lain teman sebayanya itu sendiri. 
Jadi pembelajaran tutor sebaya merupakan pembelajaran yang melibatkan 
siswa sekelas yang memiliki kemampuan dan kriteria sebagai tutor untuk 
membimbing teman lainya yang mengalami kesulitan dalam memahami 
penjelasan dari gurunya. Ada dua pihak yang harus bekerja sama yaitu guru dan 
siswa agar proses pembelajaran ini dapat berhasil dan mencapai tujuan yang 
diterapkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka pokok 
permasalahan yang akan penulis bahas adalah : 
1. Bagaimana hasil pembrian Tutor Sebaya pada kelas IV di SD Inpres 
Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 
2. Bagaimana hasil kreativitas Belajar Peserta Didik kelas IV di SD Inpres 
Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 
3. Apakah penerapan Tutor Sebaya mempengaruhi Kreativitas Belajar 
Peserta Didik kelas IV di SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar? 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Pemberian Tutor Sebaya 
Tutor Sebaya yang dimaksudkan oleh peneliti adalah suatu metode 
pembelajaran dimana teman sebaya (sesama siswa sebaya) mengajarkan atau 
membatu temanya yang berkesulitan dalam memahami suatu materi pelajaran. Di 
dalam kelompok-kelompok kecil terdapat peserta didik yang pandai sebagai tutor. 
Peserta didik yang menjadi tutor ditunjuk langsung oleh guru. Peserta didik yang 
pandai ini memberikan bantuan kepada peserta didik yang kurang pandai untuk 
menguasai satu materi pembelajaran. Indicator pencapaian dalam peneelitian ini 
adalah bagi tutor adalah kemapuan peserta didik dalam mengembangkan, 
menelaah, dan menyampaikan informasih, sedangkan bagi yang ditutor adalah 
kemampuan menerima, bertanya, dan menyampaikan informasi. 
2. Kreativitas Belajar  
Kreativitas yang dimaksudkan oleh peneliti adalah total skor yang 
diperoleh setiap peserta didik dalam menjawab angket kreativitas belajar siswa 
dengan berdasarkan indikator: (1) memiliki rasa ingin tahu; (2) sering mengajukan 
pertanyaan yang membangun; (3) memberikan banyak gagasan dan usul terhadap 
suatu masalah; (4) mampu menunjukkan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu; (5) mempunyai atau menghargai keindahan; (6) bebas berfikir dalam 
belajar; (7) memiliki rasa humor tinggi; (8) memiliki daya imajinasi yang kuat; (9) 
mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang berbeda 
dengan orang lain; (10) dapat bekerja sendiri; (11) sering mencoba hal-hal baru; 
dan (12) mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan 
3. Pengaruh 
Pengaruh yang dimaksudkan oleh peneliti adalah seberapa besar 
pembelajaran tutor sebaya memberikan konstribusi terhadap kreativitas belajar 
peserta didik di SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Kajian penelitian relevan merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun penelitian 
terdahulu yang relevan antara lain sebagai berikut: 
1. Agung Santika, dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Menggunakan Metode Tutor Sebaya Siswa kelas V di SD Negeri 1 
Granting Kabupaten Klaten membahas tentang penggunaan metode tutor 
sebaya untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang dilakukan 
di SD Negeri 1 Granting Kabupaten Klaten bahwa dari siklus I jumlah 
siswa yang mencapai nilai ≥70 semakin banyak dan mencapai kriteria 
keberhasilan yaitu 75%. Peningkatan presentase pencapaian KKM siswa 
pada siklus I sebesar 50,00% meningkat menjadi 83,33% pada siklus II 
sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan di hentikan pada siklus II. 4 
2.
 Emi Normanta, dalam penelitiannya dengan judul Penerapan Strategi 
Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Matematika Siswa 
Kelas IV SD N 02 Mayong Kidultahun 2013/2014 bahwa dari hasil 
penelitiannya yang diperoleh rata-rata hasil indikator kreativitas belajar 
pada pra siklus sebesar 36,74%, siklus I sebesar 52,93%, dan siklus II 
sebesar 80,67%. Peningkatan kreativitas belajar juga diikuti oleh hasil 
belajar siswa yang juga mengalami peningkatan yaitu pada pra siklus 
jumlah siswa yang tuntas rata-rata sebanyak 21,21% , siswa tuntas pada 
siklus I sebanyak 51,52%, dan pada siklus II rata-rata sebanyak 92,42%. 5 
3. Uswatun Hasanah, dalam penelitiannya denga judul Pengaruh Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
(Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dan 
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Skripsi Agung Santika “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Metode 
Tutor Sebaya Siswa Kelas V Di Sd Negeri 1 Granting Kabupaten Klaten” 2014, h.37 
5Skripsi Emi Normanta “Penerapan Strategi Tutor Sebaya dalam Menigkatkan Kreativitas 
Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD 02 Mayong Kidul Tahun 2013/2014” 2014, h. 
Limas Di Kelas Viii Smp Negeri 8 Gorontalo). Dari hasil perhitungan 
menggunakan uji t dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan metode tutor sebaya lebih tinggi dari 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan metode 
ceramah.6  
Namun demikian terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian-
penelitian di atas dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-sama meneliti 
mengenai pembelajaran Tutor Sebaya, dan perbedaannya adalah sebagai berikut: 
1. Agung Santika, meneliti tetang Peningkatan Hasil Belajar Matematika 
Menggunakan Metode Tutor Sebaya Siswa, sedangkan pada penelitian ini 
memfokuskan pada pengaruh penggunaan tutor sebaya pada kreativitas 
belajar peserta didik. 
2. Emi Normanta, meneliti tentang penerapan strategi tutor sebaya dalam 
meningkatkan kreativitas belajar matematika siswa, sedangkan pada 
penelitian ini memfokuskan pada pengaruh tutor sebaya terhadap 
kreativitas belajar peserta didik. 
3. Uswatun Hasanah, meneliti tentang pengaruh metode pembelajaran tutor 
sebaya terhadap hasil belajar matematika siswa, sedangkan dalam 
penelitian ini memfokuskan pada kreativitas belajar peserta didik. 
 
 
 
                                                             
6Skripsi Uswatun Hasanah ”Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Dengan Hasil 
Belajar Matematika Siswa (Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma 
Dan Limas Di Kelas VIII Smp Negeri 8 Gorontalo)” 2014, h. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui penggunaan Tutor Sebaya yang dilakukan oleh guru pada 
siswa kelas IV di SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui Kreatifitas belajar peserta didik pada siswa kelas IV di SD 
Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
c. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan Tutor Sebaya terhadap Kreatifitas 
belajar peserta didik pada siswa kelas IV di SD Inpres Bontomanai Kelurahan 
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis pada penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan, khususnya dalam penelitian ilmiah. Dengan adanya penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kajian baru dalam bidang ilmu pengetahuan , 
sehingga ilmu pengetahuan semakin berkembang dimasa mendatang. 
b. Manfaat Praktis 
Penulisan ini diharapkan dapat menambah beberapa wawasan dan 
pemahaman guru dalam menggunakan strategi pembelajaran untuk 
menyempurnakan dan perbaikan dalam proses pembelajaran, dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih variatif sehibgga siswa lebih termotivasi dan 
kreatif dalam proses pembelajaran dan sebagai sarana informasi untuk 
meningkatkan mutu pengajaran di SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pelaksanaan Pembelajaran Metode Tutor Sebaya 
1. Pengertian Tutor Sebaya 
Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 
perencanaan yang berisi tenteng rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam pengertian di atas  ada dua hal yang dapat dicermati. 
Pertaman, stratergi pembelajaran merupakan rencana tindakan termaksud 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. 
Kedua, strategi disususn untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemananfaatan berbagai fasilitas dan 
sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.7 
Tutor dapat diartikan sebagai orang yang memberikan tutorial atau 
tutoring, sedangkan tutorial atau tutoring adalah bimbingan dalam bentuk 
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan, dan motivasi agar siswa dapat 
secara efisien dan efektif.8 
Kata sebaya dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sama umurnya 
(tuanya). Istilah tutor sebaya karena yang menjadi tutor adalah siswa yang 
mempunyai umur yang sama atau umur yang hampir sama atau sebaya.9  
                                                             
7Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 126 
8Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, 
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 73 
9
 Powerdaminto, Kamus Besar Bahsa Indonesia (Solo: PT. Tiga Serangkai PUstaka 
Mandiri, 2013), h, 175 
Pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain yang memiliki umur, kematangan yang 
tidak jauh berbeda dari dirinya sendiri. Sehingga anak tidak merasa terpaksa 
menerima ide-ide dan sikap dari gurunya yang tidak lain adalah teman sebayanya 
sendiri. Dalam tutor sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan 
belajar kepada teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya 
dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah 
dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, 
malu, dan sebagainya. Sehinggan diharapkan siswa yang kurang paham tidak 
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Suherman dalam Agung Santika mengatakan bahwa tutor sebaya adalah 
sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pembelajaran, memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan 
pembelajaran yang dipelajarinya.10 
Sejalan dengan itu Zain Aqib mengatakan bahwa metode latihan bersama 
teman memanfaatkan siswa yang telah lulus atau berhasil untuk melatih temanya. 
Di sini siswa bertindak sebagai pelati, dan pembimbing seorang siswa yang lain. 
Ia dapat menentukan metode pembelajaran yang disukainya untuk melatih 
temanya tersebut. Setelah teman berhasil atau lulus. Kemudian ia bertindak 
sebagai pelatih bagi teman yang lain.11 
                                                             
10Agung Santika, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Metode Tutor 
Sebaya Siswa Kelas V SD negeri 1 Granting Kabupaten Klanten (Yogyakarta, 2014), h. 24 
11Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi pembelajaran Kontekstual (Inovatif) 
(Bandung:Ywara Widya, 2013), h. 110-111 
Adapun kesimpulan dari pendapat para ahli di atas bahwa pembelajaran 
tutor sebaya merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa sekelas yang 
memiliki kemampuan dan kriteria sebagai tutor untuk membimbing teman lainnya 
yang mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan dari gurunya. Tutor 
sebaya adalah seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk atau ditugaskan 
untuk membantu siswa dalam mengalami kesulitan belajar. Tutor tersebut diambil 
dari kelompok siswa yang memiliki prestasi yang lebih tinggi daripada siswa-
siswa lainnya dan memiliki kemampuan menjelaskan kembali pemahaman yang 
dimiliki. Melalui tutor sebaya ini siswa bukan hanya dijadikan sebagai objek 
pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajaran, yaitu siswa diajak untuk 
menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat bertanya bagi temannya. Dengan 
cara demikian siswa yang menjadi tutor melakukan repetition (pengulangan) dan 
menjelaskan kembali materi sehingga menjadi lebih paham dalam setiap bahan 
ajar yang disampaikan.  
Inti dari pembelajaran totor sebaya adalah pembelajaran yang 
pelaksanaannya dengan membagi kelas dalam kelompok-kelompok keci, yang 
sumber belajarnya bukan hanya guru melainkan juga teman sebaya yang pandai 
dan juga cepat dalam menguasai suatu materu tertentu. Dalam pembelajaran ini, 
siswa yang menjadi tutor hendaknya memiliki kemampuan yang tinggi 
dibandingkan dengan teman lainnya, sehingga pada saat dia memberi bimbingan 
dia sudah menguasai bahan yang akan disampaikan. 
 
 
2. Kriteria Tutor Sebaya 
Memilih siswa untuk menjadi tutor tidaklah asal memilih karena peran 
siswa sebagai tutor sangatlah penting dalam proses pembelajaran. Berikut kriteria 
siswa yang ditunjuk menjadi tutor menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain: 
a. Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program perbaikan 
sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan bertanya kepadanya. 
b. Dapat menerangkan bahan perbaikan yang diperlukan oleh siswa yang 
menerima program perbaikan. 
c. Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan. 
d. Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan bimbingan, yaitu 
dapat menerangkan pelajaran kepada kawan.12 
Untuk memperoleh siswa yang memenuhu persyaratan tersebut memang 
agar sukar, akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan jalan memberikan petujuk 
sejelas-jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. Petunjuk ini memang mutlak 
diperlukan bagi setiap tutor karena hanya gurulah yang mengetahui jenis 
kelemahan siswa, sedangkan tutor sebaya membantu pelaksanaan perbaikan, 
bukan mendiagnosa. 
Dan dengan adanya persyaratan-persyaratan tersebut maka guru tidak 
sembarangan dalam menentukan tutor, sehingga siswa yang memiliki kesulitan 
belajar bisa terbantu. 
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3. Langkah-langkah Tutor Sebaya 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki langkah-langkah pelaksanaan 
metode tersebut agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Menurut Suharno Langkah-langkan metode pembelajaran tutor sebaya dalam 
kelompok kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa 
secara mandiri. 
b. Membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil siswa yang pandai 
menyebar dalam setiap kelompok sebagai tutor sebaya. 
c. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari materi soal. Setiap 
kelompok dipandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya 
d. Memeberikan waktu yang cukup untuk persiapan baik didalam maupun di luar 
kelas. 
e. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan materi sesuai dengan yang 
telah diberikan. Guru bertindak sebagai narasumber utama. 
f. Setelah semua kelompok menyampaikan tugas secara berurutan, tugas guru 
membimbing siswa menemukan kesimpulan dari materi pelajaran dan 
mengklarifikasi apabila ada penyampaian siswa yang kurang tepat.13 
Sedangkan menurut Gintings dikutif dalam Amizatul dan Rusijono, 
penjelasan mengenai tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran dengan 
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 Suharno, Peningkatan hasil belajar matematika bentuk cerita pada 
pokok bahasan operasi hitung campuran melalui model pembelajaran tutor 
sebaya siswa kelas V di SDN Pongalan Magelang (Skripsi, Yogyakarta: UNY, 
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menggunakan pembelajaran tutor sebaya. Tahapan-tahapan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. langkah perencanaan, guru mempelajari bahan ajar dengan seksama dan 
mengedentifikasi bagian-bagian yang sulit dari isi bahan ajar kemudian 
menyusun strategi untuk membantu siswa menghadapi kesulitan agar bisa 
mempelajari bagian yang sulit. 
b. langkah persiapan, guru menyiapkan bahan ajar tambahan seperti variasi, 
contoh-contoh penyelesaian soal atau LKS. 
c. langkah pelaksanaan, guru mengidentifikasi siswa yang menghadapi kesulitan 
dalam memahami bahan ajar yang diberikan dan sulit dipahami dan 
melaksanakan tutorial dengan menggunakan bahan dan langkah-langkah yang 
telah disiapkan. 
d. langkah evaluasi, guru melakukan tanya jawab untuk meyakinkan bahwa siswa 
tersebut telah mengatasi kesulitan belajarnya dan memahami materi yang 
sedang dipelajari dan memberikan tugas mandiri.14 
Menurut Hisyam Zaini dalam Amin Suyitno maka langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut. 
a. Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa secara 
mandiri. Materi pengajaran dibagi dalam sub-sub materi (segmen materi). 
b. Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 
sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan guru. Siswa-siswa pandai 
disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya 
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Terhadap Hasil Belajar TIK (Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol, 10, No. 2, 2010) 
c. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. Setiap 
kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya. 
d. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas 
e. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama.  
f. Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara barurutan sesuai 
dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada 
pemahaman siswa yang perlu diluruskan.15 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas peneliti cenderung memilih 
langkah-langkah yang dipaparkan oleh Hisyam Zaini yaitu sebagai berikut: 
a. Guru memilih materi yang memungkinkan dapat dipelajari siswa secara 
mandiri. Materi tersebut dibagi kedalam beberapa sub-sub materi. 
b. Guru membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 
sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan guru. Siswa-siswa yang 
pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya. 
c. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi. Setiap 
kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya. 
d. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas 
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e. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama. 
f. Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara barurutan sesuai 
dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada 
pemahaman siswa yang perlu diluruskan. 
4. Kelebihan Tutor Sebaya 
Berikut ini adalah kelebihan-kelebihan metode tutor sebaya dalam 
pembelajaran: 
a. Ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai 
perasaan takut atau enggan kepada guru. 
b. Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep 
yang sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain, maka 
seolah-olah ia menelaah serta menghafalkannya kembali. 
c. Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung 
jawab dalam mengembangkan suatu tugas melatih kesabaran. 
d. Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga mempertebal perasaan 
social.16 
5. Kekurangan Tutor Sebaya 
Namun di samping kebaikan-kebaikan di atas, ada kesulitan dalam 
melaksanakan pekerjaan tutoring ini, karena : 
a. Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya berhadapan 
dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan. 
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b. Ada bebrapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut rahasianya 
diketahu kawanya 
c. Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksanakan, karena 
perbedaan kelamin antara tutor dengan siswa yang diberi program perbaikan. 
d. Bagi guru sukar untuk menentukan seseorang tutor yang tepat bagi seorang 
atau beberapa siswa yang harus dibimbing. 
e. Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat 
mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya.17 
B. Kreativitas belajar 
1. Pengertian Kreativitas 
Supriadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2010) mengutarakan 
bahwa kreativitas adalah kemampuaan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa 
yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi 
dalam kemampuan berpikir, di tandai oleh suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, 
dan integrasi antara setiap tahapan perkembangan.18 
Selanjutnya Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati mengatakan bahwa 
kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, 
proses, metode ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, estensi, 
                                                             
17Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar-Mengajar (Edisi Revisi), 
h.27 
18Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak 
Usia Taman Kanak-kanak (Jakarta: Kencana, 2010), h. 13 
fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi, yang berdaya guna 
dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah.19 
Gibbs dalam Mulyasa (2013) menngatakan bahwa kreatifitas dapat 
dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan 
diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Dalam hal ini peserta didik akan 
lebih kreatif jika: 
a. Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak ada perasaan 
takut 
b. Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah 
c. Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar 
d. Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter 
e. Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 
keseluruhan20 
2. Pengertian Belajar 
Proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara sistematis 
yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara 
efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Kemampuan mengelola pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar 
terwujud kompetensi profesionalnya. Konsekuensinya, guru harus memiliki 
pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar mengajar.21 Belajar 
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merupakan suatu proses di mana sesuatu perilaku ditimbulkan, diubah atau 
diperbaiki melalui serentetan reaksi atau situasi (atau rangsangan) yang terjadi.22  
Menurut Trianto (2009) belajar secara umum diartikan sebagai perubahan 
individu yang terjadi melalui pengalaman , dan bukan karena pertumbuhan atau 
perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir.23 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah sebagai 
proses perubahan perilaku dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham 
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasan lama 
menjadi kebiasaan baru, serta bermafaat bagi lingkungan maupun individu itu 
sendiri. 
3. Ciri-ciri Kreativitas Belajar 
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. 
Upada menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreatifitas hanya 
mungkin dilakukan jika kita memahami terlebidahulu sifat-siat kemampuan 
kreatif dan iklim lingkungan yang mengitarinya. 
Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati mengatakan bahwa ada 24 ciri 
kepribadian peserta didik, adalah sebaagai berikut: 
a. Terbuka terhadap pengalaman baru 
b. Fleksibel dalam berpikir dan merespons 
c. Bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan 
d. Menghargai fantasi 
                                                             
22Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 107 
23Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasa, dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2009), 
h.16 
e. Tertarik pada kegiatan kreatif 
f. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh pendapat orang lain 
g. Mempunya rasa ingin tahu yang besar 
h. Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti 
i. Berani mengambil resiko yang perhuntungkan 
j. Percaya diri dan mandiri 
k. Memiliki tanggung jwab dan komitmen pada tugas 
l. Tekun dan tudak mudah bosan 
m. Tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah 
n. Karnya akan insiatif 
o. Peka terhadap situasi lingkungan 
p. Lebih beroreantasi kemasa kini dan masa depan daripada masa lalu 
q. Memiliki citra diri dan stabilitas emosi yang baik 
r. Tertarik kepada hal-hal yang abstrak, kopleks, holistic, dan mengandung teka 
teki. 
s. Memiliki gagasan yang orisinal 
t. Mempunyai minat yang luas 
u. Menggunakan waktu luang utuk kegiatanya yang bermanfaat dan konstruktif 
bagi pengembangan diri 
v. Kritis terhadap pendapat orang lain 
w. Senang mengajukan pertanyaan yang baik 
x. Memiliki kesadaran etika-moral dan estetika yang tinggi.24 
Karakteristik tersebut dapat dilihat, betapa sangat beragam dan 
flutuatifnyan kepribadian orang kreatif. Orang kreatif memiliki potensi 
kepribadian yang positif juga negative. Sebagai contoh; ciri perilaku social 
individu kreatif cenderung tidak toleran terhadap orang lain, sinis, skeptic, dan 
kadang-kadang pemberontak. Disinilah pentingnya kehadiran guru sebagai 
pembimbing yang akan membantu anak menyeimbangkan perkembangan 
kepribadiannya, sehingga anak kreatif dapat berkembang optimal tidak hanya 
perkembangan itelenjensinya tetapi juga perkembangan social dan emosinya. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan diatas, maka dapat 
dibuat suatu kerangka pikir untuk mengetahui pengaruh tutor sebaya terhadap 
kreativitas belajar peserta didik adalah sebagai berikut: 
  
  
 
 
 
 
 
                                                             
24Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak 
Usia Taman Kanak-kanak, h. 15-16 
Penerapan  Tutor 
Sebaya 
Kreativitas Belajar 
Peserta didik 
Penggunaan metode tutor sebaya 
Pengaruh  Tutor Sebaya terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik Kelas IV SD Inpres 
Bontomanai Kel. Mangasa Kec. Tamalate Kota Makassar 
 
D. Hipotesisi 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan.25 Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan 
masih perlu diuji.26 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan oleh penulis maka hipotesisi tindakan dalam penelitian ini yaitu 
terdapat pengaruh  yang signifikan tutor sebaya terhadap kreativitas belajar 
peserta didik kelas IV SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar 
                                                             
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 96.    
26Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Cet.I, Makassar: State University of Makassar 
Press, 1999), h. 220.   
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian tentang Pengaruh tutor sebaya terhadap kreativitas 
belajar peserta didik kelas IV SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa 
Kecamatan Tamalate, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
ex post facto. Penelitian digunakan karena pada penelitian ini peneliti tidak 
memberikan perlakukan terhadap variable yang diteliti. Pada penelitian variable 
bebas (independen variable) dan variable terikat (dependen variable) telah 
diyatakan secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian 
korelasi atau dipredisikan jika variable bebas mempunyai pengaruh tertentu 
dengan variable terikat. 
Menurut Sugiyono dalam Riduwan penelitian ex post facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.27 
Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian, peneliti memilih SD 
Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
Lokasi penelitian dipilih karena adanya hasil observasi awal pada SD Inpres 
Bontomanai tersebut didapati bahwa guru yang mengajar menggunakan strategi 
tutor sebaya kepada peserta didik yang dianggap melakukan perbuatan yang patut 
dihargai. 
 
                                                             
27Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula(Cet. 
V; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 50 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang datanya dapat 
dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik.28 Penelitian ini 
diawali dengan mengkaji teori-teori dan pengetahuan yang sudah ada sehingga 
muncul sebab permasalahan. Permasalahan tersebut diuji untuk mengetahui 
penerimaan atau penolakannya berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 
C. Populasi dan Sampel Penleitian 
1. Populasi 
Populasi adalah semua subyek atau obyek sasaran penelitian.29 Populasi 
dapat dipilah atas dua kategori, yakni populasi terhingga (finite population) dan 
populasi tak terhingga (infinite population). Populasi terhingga adalah populasi 
yang jumlah anggotanya terbatas dan dapat ditentukan atau diketahui jumlahnya. 
Sedangkan populasi tak terhingga adalah populasi yang jumlahnya tidak dapat 
ditentukan dan diketahui secara pasti.30 
Jenis populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi 
terhingga, dimana populasinya yaitu seluruh siswa kelas IV SD Inpres 
Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, terdiri dari 
2 kelas dengan jumlah 55 orang. 
2. Sampel 
                                                             
28Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Yogyakarta : Aynat 
Publishing, 2015), h. 13.  
29Muh.  Khalifah Mustamin, Metodelogi Penelitian Pendidikan, h. 61.    
30Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 64. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karektiristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.31 Menurut Arikunto ada beberapa cara yang digunakan dalam 
pengambilan sampel, jika apabila subjeknya kurang dari 100 sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika populasinya lebih dari 
100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.32 Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka peneliti  menjadikan sampel pada penelitiaan ini adalah 
seluruh populasi yaitu seluruh siswa kelas IV SD Inpres Bontomanai Kelurahan 
Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
yakni kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi.  
1. Kuesioner (angket) 
Angket digunakan untuk mengukur kreativitas belajar peserta didik, 
dengan menggunakan skala likert dengan skala 5, sebagai pedoman pengukuran. 
Angket akan dibagikan peneliti kepada responden untuk memeroleh data. Adapun 
angket  yang digunakan adalah angket tertutup (closed question) atau kuesioner 
terukur. 
 
 
2. Dokumentasi 
                                                             
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2013),  h. 118.    
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h.109.    
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpulan data apabila informasi 
yang dikumpulkan dari dokumen: buku, jurnal, surat kabar, majalah, laporan 
kegiatan, notulen rapat, daftar nilai, kartu hasil studi, transkrip, prasasti, dan yang 
sejenisnya.33 Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data siap seperti profil sekolah, guru dan peserta didik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya mencari 
tujuan penelitian. Bobot atau mutu penelitian kerapkali dinilai dari kualitas 
instrumen yang digunakan. Hal ini tidaklah mengherankan, karena instrument 
penelitian itu adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 
menggapai tujuan penelitian.34 Instrument dalam penelitian ini adalah kuesioner, 
observasi dan dokumentasi. 
1. Kuesioner (Angket) 
Teknik angket merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan 
harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.35 
Dalam angket  yang akan disebarkan peneliti, terdapat pernyataan yang akan 
di isi peserta didik sesuai dengan keadaannya, untuk mengukurpenggunaan tutor 
sebaya dan  kreatifitas belajarnya. 
2. Dokunentasi 
                                                             
33 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 149 
34Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 99-100 
35Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT 
RajaGraindo Persada, 2001), h. 49 
Dokumentasi mengenai data tentang sekolah, guru dan peserta didik serta 
foto-foto proses pembelajaran peserta didik Kelas IV di SD Inpres Bontomanai 
Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
F. Desain Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mengungkapkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan tutor sebaya terhadap kreativitas belajar peserta didik, maka 
desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
 
          
keterangan : 
Variabel X : Penerapan Tutor Sebaya 
Variabel Y : Kreativitas Belajar Peserta Didik 
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
1. Validitas 
Validitas artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran, dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur validitas dimaksudkan untuk 
menguji ketepatan item-item dalam kuesioner, apakah item-item yang ada mampu 
menggambarkan dan menjelaskan variabel yang diteliti. Instrumen  yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan itu valid,  valid artinya instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.36 Jadi validitas adalah 
seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek yang ingin diukur. Validitas 
diusahakan dengan pikiran logis, meminta pendapat orang yang ahli, 
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 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 349 
X Y 
menggunakan kelompok yang telah diketahui sifatnya, kriteria independen item 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnya diuji reliabilitasnya. 
2. Reabilitas 
Realibilitas dalam bidang pendidikan dan psikologi diartikan sebagai 
keajengan (consistency) hasil dari instrument tersebut. Ini berarti, suatu instrumen 
dikatakan memiliki keterandalan sempurna manakala hasil pengukuran beberapa 
kali dilakukan terhadap subjek yang sama selalu menunjukkan hasil atau skor 
yang sama.37 
Untuk mengetahui reliabilitas instrumen penelitian ini digunakan teknik 
Koefesien Alpha dari Cronbach dengan rumus : 
    
      
  
 
Keterangan : 
   : Koefesien reliabilitas instrumen 
    : Skor nilai (skor yang diperoleh) 
    : salah ukur 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Menurut 
Sugiyono teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
Terdapat dua macam statistik yang digunakan dalam untuk analisis data dalam 
penelitian , yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.38 
                                                             
37Muh.  Khalifah Mustamin, Metodelogi Penelitian Pendidikan, h.107. 
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 207. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk tehnik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut :  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yahg telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku umum atau generalisasi.39 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nila, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang 
terkecil:  
R= Xmax – X min40 
b. Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 
c. Menghitung panjang kelas 
P =  
 
 
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:  
  = 
∑     
∑  
 
Keterangan :  
  = Rata-rata variabel  
                                                             
39Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 207- 208. 
40Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84. 
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel  
𝑥𝑖 =Tanda kelas interval variable  
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
   √
∑𝑓  𝑥   ̅  
   
 
Keterangan :  
 𝐷 = Standar Deviasi  
𝑓𝑖 = Frekuensi untuk variabel  
𝑥𝑖 = Tanda kelas interval variabel  
  = Rata-rata  
n = Jumlah populasi 
f. Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus: 
  
𝑓
 
 𝑥      
 
Keterangan : 
P = Angka presentase  
f = Frekuensi yang dicari presentasenya  
N = Banyaknya Sampel41 
g. Kategorisasi  
Untuk kategorisasi statistik, peneliti gunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Saifuddin Azwar42, sebagai berikut: 
                                                             
41Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Makassar: Badan Penerbit Universias 
Negeri Makassar, 2000), h. 117.    
42 
Rentang  Kategorisasi  
 X < ( ̅ - 1,0 SD) Rendah 
( ̅ - 1,0 SD)   X <( ̅ - 1,0 SD) Sedang 
( ̅ - 1,0 SD)   X Tinggi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diferensikan) untuk populasi di 
mana sampel diambil. Keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Normalitas  
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. 
Uji normalitas sampel dapat menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus chi-
kwadrat yakni: 
x
2
 = ∑[
        
 
  
]
 
Keterangan:  
x
2: harga chi-kwadrat yang dicari  
𝑓  :frekwensi yang ada (frekwensi observasi)  
𝑓  :frekwensi yang diharapkan, sesuai dengan teori43 
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Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Linieritas  
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
status linier atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh 
melalui uji linieritas akan membentuk teknik anareg yang digunakan. Apabila dari 
hasil uji linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian 
dikategorikan linier maka data penelitian harus diselesaikan dengan teknik anareg 
linier. Demikian juga sebaliknya apabila ternyata tidak linier maka distribusi data 
harus dianalisis dengan anareg non-linier. Untuk menguji linieritas dari suatu 
distribusi data, maka ditentukan terlebih dahulu rasio F. menghitung rasio F: 
F =    
   
   = 
   
   
    = 
   
   
 
Keterangan:  
RKk: jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan tc RK  
RKg: galat g RK  
JKk: ketidakcocokan tc JK  
JKg: galat/kesalahan g JK  
dbk: ketidakcocokan tc db  
dbg: derajat kebebasan galat g db 
Pada uji linieritas yang diharapkan adalah harga F empirik yang lebih kecil 
daripada F teoritik, yaitu yang berarti bahwa dalam distribusi data yang diteliti 
memiliki bentuk yang linier, dana pabila F empiric lebih besar dari F teoritik 
maka berarti distribusi data yang diteliti adalah tidak linier.44 
c. Analisis Regersi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi 
sebab akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan 
menggunakan model regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik 
deskriptif untuk dapat memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi 
penelitian atau data hasil penelitian. Disamping itu peneliti menggunakan regresi 
sederhana untuk menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. 
Alasannya peneliti menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan 
variabel terikat. Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 ̂ = a + bX 
Keterangan:  
 ̂ = variabel kriterium  
X = variabel prediktor  
a = bilangan konstan  
b = koefisien arah regresi linear.45 
Untuk mempermudah menghitung dengan SPSS 23.0 
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45M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII : Jakarta; 
Bumi aksara, 2012), h. 219.    
BAB IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, bahwa 
terdapat tiga rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana pemberian Tutor Sebaya pada 
kelas IV di SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar?. 2) Bagaimana kreativitas Belajar Peserta Didik kelas IV di SD Inpres 
Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Kota Makassar?. 3) Apakah 
penerapan Tutor Sebaya mempengaruhi Kreativitas Belajar Peserta Didik kelas IV 
di SD Inpres Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota 
Makassar?. 
Pada rumusan masalah 1 dan 2 akan dijawab menggunakan analisis 
statistik deskriptif, sedangkan pada rumusan masalah ke-3 akan dijawab dengan 
menggunakan analisis statistik regresi sederhana sekaligus akan menjawab 
hipotesis yang telah ditetapkan, dengan bantuan Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS). 
1. Analisis Deskriptif 
a. Deskriptif Bentuk Pemberian Tutor Sebaya  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Inpres 
Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, maka data 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.1 
Tabel Mengenai Pemberian Tutor Sebaya 
No Nama Skor 
angket 
1 Naura Almaqira S 10 
2 Wafiq Nur Azizah 14 
3 Nur Afni 10 
4 Justuti Auliya KS 10 
5 Aqilah Mutiara Harla 13 
6 Suci Amelia 11 
7 Raisa Nurul Ilmi 12 
8 Ismi Rawati 9 
9 Husnul Hotimah 10 
10 Gita Ahyani 10 
11 Naira Salsabila 14 
12 Anisa Bahar 10 
13 Nur Haneea Ramadhani S 10 
14 Irbah Shafiyah A 13 
15 Muh. Syahril 11 
16 Tri Anugrah Ramadhan 12 
17 Alfauzah Nur Ahilla SY 11 
18 Al Fitrah Ramadhan 12 
19 Muh. Yusuf 13 
20 Muh. Arham 12 
21 Muh. Nasrullah 12 
22 Muh. Asrullah 10 
23 Muh. Sultan 10 
24 MR. Afharil Anugrah R 11 
25 Ismail 12 
26 Syaiful Maulana S 13 
27 Radi Ansari 13 
28 Sahid 13 
29 Muh. Aditiyah 11 
30 Muh. Sofyan Anas 9 
31 Abdul Azis 10 
32 Ahmad Fauzan Amri 12 
33 Al Humaira Putri Nuria 11 
34 Anisa Putri 12 
35 Ardilla 12 
36 Diah Paramita 14 
37 Ending Tri Lestari 14 
38 Fitrah Damayanti 12 
39 Indiyana Zalsabila 10 
40 M. Aril 13 
41 M. Syahrul Dimas Putra 12 
42 Muhammad Ilyas Amrullah 11 
43 Muhammad Mirdan 12 
44 Muhammad Rahfi 13 
45 Muhammad Syafaat Al-Qifari Rahmat 13 
46 Nabila Atiqah 10 
47 Nur Aisyah 11 
48 Nur Alfiyah Rezki Mustap R 12 
49 Nur Auliyah Rahma 11 
50 Nur Resky Riansyah Fatur Rahman 10 
51 Nur Sinta Basri 12 
52 Rahmat Ramadhan 11 
53 Sri Rahayu Ningsih 10 
54 Sutaryana 11 
55 Syarif Hidayatullah 12 
Jumlah  
Sumber data: Hasil penelitian di SD Inpres Bontomanai melalui angket 
Untuk memperoleh gambaran tentang bentuk pemberian tutor sebaya, 
maka digunakan tabel di atas kemudian diolah dengan manual didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data:  
R = NT– NR
 
= 14 - 9 = 5 
2) Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 log 55 
= 1+3,3 (1,740) 
= 1+ 5,742 
= 6,742 atau 7 
3) Menghitung Panjang Kelas 
P = 
 
 
= 
 
 
  
= 0,71 atau 1 
Dari langkah-langkah di atas, maka bentuk pemberian tutor sebaya 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi tunggal, adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi  Dari Data Kuensioner/Angket  
Bentuk Pembrian Tutor Sebaya Di Kelas IV SD Inpres Bontomanai Kota 
Makassar 
(X) Frekuensi (f) f.X x x
2
 f.x2 
9 2 18 -2 4 8 
10 14 140 -1 1 14 
11 11 121 0 0 0 
12 15 180 +1 1 15 
13 9 117 +2 4 36 
14 4 56 +3 9 36 
jumlah ∑f = 55 ∑f.X = 623   
∑ f.x2 = 
109 
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
∑  
 
 
= 
∑   
∑  
 = 11,49 
5) Standar Deviasi (SD) 
SD = √ ∑    
 
  
= √     
= 1,40 
6) Kategori skor responden 
Tingkat bentuk pemberian tutor sebaya dapat diketahui dengan melakukan 
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya 
berdasarka satuan standar deviasi   𝐷  dan mean teoritisnya ( ̅ . 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 1,40 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 11,49. Kategori 
tingkat bentuk pemberian tutur sebaya dikelompokan dalam tiga kategori 
dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Kategori tingkat pemberian tutor sebaya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Kategori Bentuk pemberian tutur sebaya 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x < 10,09 16 Rendah  29,09% 
2. 10,09   x < 12,89 26 Sedang  47,27% 
3. 12,89   x 13 Tinggi  23,64% 
Jumlah  55  100 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 55 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 16 orang 
berada dalam kategori rendah dengan persentase 29,09%, 26 orang berada pada 
kategori sedang dengan persentase 47,27%, dan 13 orang berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 23,64%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 11,49 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian tutur 
sebaya pada kelas IV SD Inpres Bontomanai Kel. Mangasa Kec. Tamalate Kota 
makassar berada pada sedang dengan persentase 47,27%. 
Selanjutnya  pemberian Tutor Sebaya akan dideskripsikan per indikator 
sesuai dengan lembar angket yang telah dibuat, dari hasil perhitungan statistik, 
maka diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Senang belajar bersama karena dapat dibantu teman yang lebih  menguasai 
materi 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  1 
Sangat Sesuai 5 30 54,5% 
Sesuai 4 20 36,4% 
Kurang Sesuai  3 5 9,1% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 1 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 30 
objek penelitian yang menyatakan senang belajar bersama karena dapat dibantu 
teman yang lebih menguasai materi dengan  kategori sangat sesuai dengan 
persentase 54,5%, juga terdapat 20 objek penelitian dengan kategori sesuai 
dengan persentase 36,4%  dan terdapat 5 objek penelitian yang kategori kurang 
sesuai dengan persentase 9,1%. 
Tabel 4.5 
Guru memberi materi pelajaran yang mudah pahami 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  2 
Sangat Sesuai 5 31 56,4% 
Sesuai 4 15 27,3% 
Kurang Sesuai  3 8 14,5% 
Tidak Sesuai 2 1 1,8% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 2 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 31 
objek penelitian yang menyatakan bahwa pemilihan materi ajar dengan  kategori 
sangat sesuai dengan persentase 56,4%, kategori sesuai sebanyak 15 objek 
penelitian dengan presentase 27,3%, kategori kurang sesuai sebanyak 8 objek 
penelitian dengan persentase 14,5% dan kategori tidak sesuai sebanyak 1 objek 
penelitian dengan persentase 1,8%. 
Tabel 4.6 
Selalu berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan, walaupun sulit 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  3 
Sangat Sesuai 5 28 50,9% 
Sesuai 4 17 30,9% 
Kurang Sesuai  3 8 14,5% 
Tidak Sesuai 2 2 3,6% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 3 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 28 
objek penelitian yang menyatakan bahwa melatih diri memegang tanggung jawab 
dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 50,9%, kategori sesuai sebanyak 
17 objek penelitian dengan presentase 30,9%, kategori kurang sesuai sebanyak 8 
objek penelitian dengan persentase 14,5% dan kategori tidak sesuai sebanyak 2 
objek penelitian dengan persentase 3,6%. 
 
 
 
b. Deskriptif Kreativitas Belajar Peserta  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Inpres 
Bontomanai Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota Makassar, maka data 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 Tabel 4.7  
Tabel Kreativitas Belajar Peserta Didik 
No Nama Jumlah 
1 Naura Almaqira S 50 
2 Wafiq Nur Azizah 53 
3 Nur Afni 59 
4 Justuti Auliya KS 59 
5 Aqilah Mutiara Harla 64 
6 Suci Amelia 64 
7 Raisa Nurul Ilmi 58 
8 Ismi Rawati 47 
9 Husnul Hotimah 50 
10 Gita Ahyani 56 
11 Naira Salsabila 65 
12 Anisa Bahar 46 
13 Nur Hanea Ramadhani S 53 
14 Irbah Shafiyah A 59 
15 Muh. Syahril 49 
16 Tri Anugrah Ramadhan 55 
17 Al fauzan Nur Ahilla SY 59 
18 Al Fitrah Ramadhan 46 
19 Muh. Yusuf 63 
20 Muh. Arham 44 
21 Muh. Nasrullah 61 
22 Muh. Asrullah 52 
23 Muh. Sultan 63 
24 MR. Afharil Anugrah R 60 
25 Mail 61 
26 Syaiful Maulana S 57 
27 Radi Ansari 61 
28 Sahid 60 
29 Muh. Aditiyah 48 
30 Muh. Jofyan Anas 55 
31 Abdul Azis 43 
32 Ahmad Fauzan Amri 54 
33 Al Humaira Putri Nuria 51 
34 Anisa Putri 58 
35 Ardilla 66 
36 Diah Paramita 66 
37 Ending Tri Lestari 65 
38 Fitrah Damyantia 65 
39 Indiyana Zalsabila 65 
40 M. Aril 66 
41 M. Syahrul Dimas Putra 65 
42 Muhammad Ilyas Amrullah 53 
43 Muhammad Mirdan 67 
44 Muhammad Rahfi 66 
45 Muhammad Syafaat Al-Qifari Rahmat 65 
46 Nabila Atiqah 69 
47 Nur Aisyah 56 
48 Nur Alfiyah Rezki Mustap R 68 
49 Nur Auliyah Rahma 59 
50 Nur Resky Riansyah Fatur Rahman 64 
51 Nur Sinta Basri 67 
52 Rahmat Ramadhan 67 
53 Sri Rahayu Ningsih 56 
54 Sutaryana 45 
55 Syarif Hidayatullah 67 
Jumlah  
Sumber data: Hasil penelitian di SD Inpres Bontomanai melalui angket 
1) Menghitung rentang data:  
R = NT– NR
 
= 69 – 43 = 26 
2) Banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n  
= 1+ 3,3 log 55 
= 1+3,3 (1,740) 
= 1+ 5,742 
= 6,742 atau 7 
3) Menghitung panjang kelas 
P  = 
 
 
= 
  
 
  
= 3,071 atau 3 
Dari langkah-langkah di atas, maka kreativitas belajar peserta didik di 
kelas IV disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Kreativitas Belajar Peserta Didik pada Kelas IV 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai Tengah 
(xi) (fi.xi) xi-X
 (xi.X)2 fi.(xi.X)2 
43 -45 3 44 132 -14 196 588 
46 – 48 4 47 188 -11 121 484 
49 – 51 4 50 200 -8 64 256 
52 – 54 5 53 265 -5 25 125 
55 – 57 6 56 336 -2 6 24 
58 – 60 9 59 531 +1 1 9 
61 – 63 5 62 310 +4 16 80 
64 – 66 13 65 845 +7 49 637 
67- 69 6 68 408 +10 100 600 
Jumlah ∑fi = 55  = 3215   = 2803 
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅ = 
∑     
  
 
= 
∑    
∑  
  
= 58,45  
5) Standar Deviasi (SD) 
SD = √       ̅ 
 
   
  
= √      
= 7,20 
6) Kategori skor responden 
Tingkat kreativitas belajar peserta didik dapat diketahui dengan melakukan 
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya 
berdasarka satuan standar deviasi (SD) dan mean teoritisnya ( ̅ . 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 7,20 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 58,45. Kategori 
tingkat kreativitas belajar peserta didik dikelompokan dalam tiga kategori 
dengan menggunakan kategorisasi yaitu; kategori tinggi, sedang, dan 
rendah. Kategori tingkat kreativitas belajar peserta didik dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Kategori Kreativitas Belajar Peserta Didik  
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x < 51,15 11 Rendah  20,00% 
2. 51,15  x < 65,65 34 Sedang  61,82% 
3. 65,65   x 10 Tinggi  18,18% 
Jumlah  55  100% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 55 orang peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 
hasil belajar peserta didik sebanyak 11 orang berada dalam kategori rendah 
dengan persentase 20,00%, 34 orang berada pada kategori sedang dengan 
persentase 61,82%, dan 10 orang berada pada kategori tinggi dengan persentase 
18,18%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
58,45 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, maka kreativitas belajar 
peserta didik berada pada kategori sedang dengan 61,82%. 
Tabel 4.10 
Senang memikirkan cara-cara baru untuk melakukan sesuatu daripada 
menggunakan cara-cara lama 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  1 
Sangat Sesuai 5 27 49,1% 
Sesuai 4 26 47,3% 
Kurang Sesuai  3 2 3,6% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 4 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 27 
objek penelitian yang menyatakan terbuka terhadap pengalaman baru dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 49,1%, juga terdapat 26 objek penelitian 
yang terbuka terhadap pengalaman baru yang sesuai dengan persentase 47,3%  
dan terdapat 2 objek penelitian yang kategori terbuka terhadap pengalaman baru 
yang kurang sesuai dengan persentase 3,6%. 
Tabel 4.11 
Tidak keberatan untuk menerima tugas-tugas yang menantang 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  2 
Sangat Sesuai 5 15 27,3% 
Sesuai 4 29 52,7% 
Kurang Sesuai  3 6 10,9% 
Tidak Sesuai 2 1 1,8% 
Sangat tidak Sesuai 1 4 7,3% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 5 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 15 
objek penelitian yang menyatakan fleksibel dalam berpikir dengan  kategori 
sangat sesuai dengan persentase 27,3%, juga terdapat 29 objek penelitian yang 
sesuai dengan persentase 52,7%  dan terdapat 6 objek penelitian yang kategori 
yang kurang sesuai dengan persentase 10,9% dan terdapat 1 objek penelitian yang 
kategori tidak sesuai dengan persentasi 1,8% serta terdapat 4 0bjek penelitian 
yang kategori sangat tidak sesuai dengan persentasi 7,3%. 
Tabel 4.12 
Jawaban yang diberikan teman-teman yang lebih pandai pasti lebih benar 
dari jawaban-jawaban saya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  3 
Sangat Sesuai 5 11 20,0% 
Sesuai 4 24 43,6% 
Kurang Sesuai  3 14 25.5% 
Tidak Sesuai 2 6 10,9% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 6 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 11 
objek penelitian yang menyatakan bahwa bebas dalam menyatakan pendapat 
dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 20,0%, kategori sesuai sebanyak 
24 objek penelitian dengan presentase 43,6%, kategori kurang sesuai sebanyak 14 
objek penelitian dengan persentase 25,5% dan kategori tidak sesuai sebanyak 6 
objek penelitian dengan persentase 10,9%. 
Tabel 4.13 
Berusaha untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil kerja sendiri 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  4 
Sangat Sesuai 5 16 29,1% 
Sesuai 4 27 49,1% 
Kurang Sesuai  3 7 12,7% 
Tidak Sesuai 2 5 9,1% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 45 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 7 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 16 
objek penelitian yang menyatakan bahwa menghargai fantasi dengan  kategori 
sangat sesuai dengan persentase 29,1%, kategori sesuai sebanyak 27 objek 
penelitian dengan presentase 49,1%, kategori kurang sesuai sebanyak 7 objek 
penelitian dengan persentase 12,7% dan kategori tidak sesuai sebanyak 5 objek 
penelitian dengan persentase 9,1%. 
Tabel 4.14 
Berupaya sendiri dalam menyelesaikan tugas sebelum bertanya pada teman 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  5 
Sangat Sesuai 5 22 40,0% 
Sesuai 4 15 27,3% 
Kurang Sesuai  3 15 27,3% 
Tidak Sesuai 2 3 5,4% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 8 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 22 
objek penelitian yang menyatakan bahwa terbuka pada kegiatan kreatif dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 40,0%, kategori sesuai sebanyak 15 
objek penelitian dengan presentase 27,3%, kategori kurang sesuai sebanyak 15 
objek penelitian dengan persentase 27,3% dan kategori tidak sesuai sebanyak 3 
objek penelitian dengan persentase 5,4%. 
Tabel 4.15 
Berani mengeluarkan pendapat dalam menyelesaikan pertanyaan dari guru 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  6 
Sangat Sesuai 5 15 27,3% 
Sesuai 4 24 43,6% 
Kurang Sesuai  3 16 29,1% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 9 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 15 
objek penelitian yang menyatakan bahwa mempunyai pendapat sendiri dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 27,3%, kategori sesuai sebanyak 24 
objek penelitian dengan presentase 43,6%, kategori kurang sesuai sebanyak 16 
objek penelitian dengan persentase 29,1%. 
Tabel 4.16 
Merasa rugi jika tidak mengikuti pelajaran 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  7 
Sangat Sesuai 5 21 38,2% 
Sesuai 4 13 23,6% 
Kurang Sesuai  3 11 20,0% 
Tidak Sesuai 2 10 18,2% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 10 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 21 
objek penelitian yang menyatakan bahwa mempunyai rasa ingin tahu yang besar 
dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 38,2%, kategori sesuai sebanyak 
13 objek penelitian dengan presentase 23,6%, kategori kurang sesuai sebanyak 11 
objek penelitian dengan persentase 20,0% dan kategori tidak sesuai sebanyak 10 
objek penelitian dengan persentase 18,2%. 
Tabel 4.17 
Tidak keberatan untuk menerima tugas-tugas yang menantang 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  8 
Sangat Sesuai 5 9 16,4% 
Sesuai 4 28 50,9% 
Kurang Sesuai  3 18 32,7% 
Tidak Sesuai 2 0 0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 11 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 9 
objek penelitian yang menyatakan bahwa berani mengambil resiko dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 16,4%, kategori sesuai sebanyak 28 
objek penelitian dengan presentase 50,9%, kategori kurang sesuai sebanyak 18 
objek penelitian dengan persentase 32,7%. 
Tabel 4.18 
Jika ada tugas yang sulit diselesaikan, saya tidak mau menyerah begitu saja 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  9 
Sangat Sesuai 5 12 21,8% 
Sesuai 4 27 49,1% 
Kurang Sesuai  3 9 16,4% 
Tidak Sesuai 2 7 12,7% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 45 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 12 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 45 objek penelitian terdapat 12 
objek penelitian yang menyatakan bahwa percaya diri dan mandiri dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 21,8%, kategori sesuai sebanyak 27 
objek penelitian dengan presentase 49,1%, kategori kurang sesuai sebanyak 9 
objek penelitian dengan persentase 16,4% dan kategori tidak sesuai sebanyak 7 
objek penelitian dengan persentase 12,7%. 
Tabel 4.19 
Merasa takut jika tidak menyelesaikan PR yang diberikan guru 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
10 
Sangat Sesuai 5 22 40,0% 
Sesuai 4 19 34,5% 
Kurang Sesuai  3 8 14,5% 
Tidak Sesuai 2 6 11,0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 13 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 22 
objek penelitian yang menyatakan bahwa memiliki tanggung jawab pada tugas 
dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 40,0%, kategori sesuai sebanyak 
19 objek penelitian dengan presentase 34,5%, kategori kurang sesuai sebanyak 8 
objek penelitian dengan persentase 14,5% dan kategori tidak sesuai sebanyak 6 
objek penelitian dengan persentase 11.0%. 
Tabel 4.20 
Tidak menunda-nunda waktu untuk menyelesaikan PR 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
11 
Sangat Sesuai 5 11 20,0% 
Sesuai 4 23 41,8% 
Kurang Sesuai  3 18 32,7% 
Tidak Sesuai 2 2 3,6% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 14 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 45 objek penelitian terdapat 11 
objek penelitian yang menyatakan bahwa tekun dan tidak mudah bosan dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 20,0%, kategori sesuai sebanyak 23 
objek penelitian dengan presentase 41,8%, kategori kurang sesuai sebanyak 18 
objek penelitian dengan persentase 32,7% dan kategori tidak sesuai sebanyak 2 
objek penelitian dengan persentase 3,6%. 
Tabel 4.21 
Senang mencoba cara-cara baru yang dianggap praktis untuk mempelajari 
materi 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
12 
Sangat Sesuai 5 18 32,7% 
Sesuai 4 25 45,4% 
Kurang Sesuai  3 6 11.0% 
Tidak Sesuai 2 6 11,0% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 15 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 18 
objek penelitian yang menyatakan bahwa mempunyai minat yang luas dengan  
kategori sangat sesuai dengan persentase 32,7%, kategori sesuai sebanyak 25 
objek penelitian dengan presentase 45,4%, kategori kurang sesuai sebanyak 6 
objek penelitian dengan persentase 11,0% dan kategori tidak sesuai sebanyak 6 
objek penelitian dengan persentase 11,0%. 
Tabel 4.22 
Tidak senang jika belum menanggapi pertanyaan guru maupun pertanyaan 
teman 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
13 
Sangat Sesuai 5 12 21,8% 
Sesuai 4 26 47,2% 
Kurang Sesuai  3 12 21,8% 
Tidak Sesuai 2 5 9,2% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 16 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 12 
objek penelitian yang menyatakan bahwa kritis terhadap pendapat orang lain 
dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 21,8%, kategori sesuai sebanyak 
25 objek penelitian dengan presentase 47,2%, kategori kurang sesuai sebanyak 12 
objek penelitian dengan persentase 21,8% dan kategori tidak sesuai sebanyak 5 
objek penelitian dengan persentase 9,2%. 
Tabel 4.23 
Jika ada penjelasan dari guru yang kurang jelas, saya langsung 
menanyakannya 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
Sangat Sesuai 5 19 34,5% 
Sesuai 4 23 41,8% 
Kurang Sesuai  3 10 18,2% 
14 Tidak Sesuai 2 3 5,5% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 17 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 19 
objek penelitian yang menyatakan bahwa senang mengajukan pertanyaan yang 
baik dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 34,5%, kategori sesuai 
sebanyak 23 objek penelitian dengan presentase 41,8%, kategori kurang sesuai 
sebanyak 10 objek penelitian dengan persentase 18,2% dan kategori tidak sesuai 
sebanyak 3 objek penelitian dengan persentase 5,5%. 
Tabel 4.24 
Jika jam istirahat,  memanfaatkannya mengulang kembali materi yang tidak 
saya pahami 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) 
 
 
  
15 
Sangat Sesuai 5 10 18,2% 
Sesuai 4 16 29.1% 
Kurang Sesuai  3 15 27,2% 
Tidak Sesuai 2 14 25,5% 
Sangat tidak Sesuai 1 0 0% 
 Jumlah 55 100% 
Sumber Data: Analisis  skala penilaian item 18 
Data pada tabel menunjukkan bahwa dari 55 objek penelitian terdapat 10 
objek penelitian yang menyatakan bahwa menggunakan waktu luang untuk 
kegiatan yang bermanfaat dengan  kategori sangat sesuai dengan persentase 
18,2%, kategori sesuai sebanyak 16 objek penelitian dengan presentase 29,1%, 
kategori kurang sesuai sebanyak 15 objek penelitian dengan persentase 27,2% dan 
kategori tidak sesuai sebanyak 14 objek penelitian dengan persentase 25,2%.  
 
 
 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan 
dari pengumpulan data berdistribusi normal atau tidaknya, maka peneliti 
menggunakan SPSS versi 23 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Penerapan pada 
uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data 
tersebut tidak normal. Jika nilai di atas 0,05, maka data tersebut dikatakan normal. 
Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variable yang diuji.   
Tabel 4.25 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 tutor sebaya 
kreativitas 
belajar 
N 55 55 
Normal Parametersa,b Mean 11,4909 58,364 
Std. 
Deviation 1,33156 7,2018 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,159 ,129 
Positive ,159 ,079 
Negative -,158 -,129 
Test Statistic ,159 ,129 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110c ,224c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Hasil olah data diatas dikatakan berdistribusi normal karena nilainya 
signifikansi  (nilai sig lebih besar dari 0,05 yaitu variabel tutor sebaya nilainya 
0,110 > 0,05 dan variabel kreativitas belajar nilainya 0,224 > 0,05. 
 
 
b. Uji Linieritas 
Selanjutnya uji linieritas yang dilakukan untuk mengetahui apakah data 
masing-masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variabel 
terikat. Pedoman yang digunakan untuk menentukan kelinieran adalah dengan 
melihat hasil analisis pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur 
deviation from linearity > 0,05  maka disimpulkan hubungan variabel bebas 
dengan variabel terikat linier. Sebaliknya jika nilai signifikasi pada lajur deviation 
from linearity < 0,05 disimpulkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat 
tidak linier.  
Pengujian ini menggunakan  program SPSS versi 23,0 for windows terlihat  
pada tabel 4. 38 di bawah ini: 
Tabel 4.26 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
kreativitas 
belajar * tutor 
sebaya 
Between Groups (Combine
d) 518,588 5 103,718 2,227 ,066 
Linearity 444,000 1 444,000 9,533 ,003 
Deviation 
from 
Linearity 
74,589 4 18,647 ,400 ,807 
Within Groups 2282,139 49 46,574   
Total 2800,727 54    
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS pada tabel diatas maka di peroleh Sign 
adalah 0,807. berarti dalam hal ini Sign. lebih besar dari α (0,807 > 0,05). 
Sehingga kita dapat simpulkan bahwa antara gambaran tutor sebaya dengan 
kreativitas belajar peserta didik memiliki hubungan yang linear. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
 Uji analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara Pemberian Tutor Sebaya Terhadap Kreativitas 
Belajar Peserta Didik. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 23 maka 
diperoleh regresi  ̂ = 33,619 + 2,153X . Berikut data hasil dari uji analisis regresi 
sederhana dengan menggunakan SPSS versi 23  tersebut: 
Tabel 4.27 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 tutor sebayab . Enter 
a. Dependent Variable: kreativitas belajar 
b. All requested variables entered. 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Tabel di atas menjelaskan variabel yang digunakan, yang mana variabel 
menjadi pembicaraan adalah kreativitas belajar peserta didik yang dilambangkan 
dengan Y, artinya yang menjadi semesta pembicaraan adalah kreativitas belajar 
peserta didik. 
Setelah mengetahui semesta pembicaraan maka langkah selanjutnya 
adalah mencari besar pengaruh pemberian tutor sebaya terhadap kreativitas belajar 
peserta didik dengan bantuan SPSS, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.28 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,398a ,159 ,143 6,66833 
a. Predictors: (Constant), tutor sebaya 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
Tabel 4.48 menampilkan besarnya nilai R (koefisien korelasi), R square ( 
koefisien determinasi. R square juga biasa disebut R2 memiliki pengertian bahwa 
konstribusi atau sumbangan pengaruh pemberian tutor sebaya terhadap kreativitas 
belajar peserta didik sebesar 0,159 atau 15,9% sedangkan sisanya (84,1%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Tabel 4.29 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 444,000 1 444,000 9,985 ,003b 
Residual 2356,728 53 44,467   
Total 2800,727 54    
a. Dependent Variable: kreativitas belajar 
b. Predictors: (Constant), tutor sebaya 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian tutor sebaya 
terhadap kreativitas belajar peserta didik 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian tutor sebaya terhadap 
kreativitas belajar peserta didik 
2) Menentukan Fhitung 
Dari output dapat diperoleh Fhitung = 9,985 
3) Menentukan nilai F 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistic untuk signifikan 0,05 dengan 
df1= (k-1) dan df2 = (n-k). Jadi, df1 = (2-1) = 1 dan df2 = (55- 2) = 53. Hasil 
diperoleh untuk Ftabel sebesar 4,02.  
4) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diteima. 
Jiak Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
5) Membuat kesimpulan  
Karena Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pemberian tutor sebaya terhadap 
kreativitas belajar peserta didik 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh tutor sebaya terhadap kreativitas belajar. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikan 0,05. Hasil pengujian sebagai berikut; 
Tabel 4.30 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33,619 7,882  4,265 ,000 
tutor sebaya 2,153 ,681 ,398 3,160 ,003 
a. Dependent Variable: kreativitas belajar 
Sumber Data: Analisis Statistik SPSS 23.0 
1) Merumuskan Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemberian tutor sebaya 
terhadap kreativitas belajar peserta didik 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian tutor sebaya terhadap 
kreativitas belajar peserta didik 
2) Menentukan signifikan 
Dari output didapatkan nilai signifikan sebesar 0,003 
3) Kriteria pengujian  
 Jika signifikan > 0,05, maka H0 diterima 
 Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak 
4) Membuat kesimpulan 
Nilai signifikan < 0,05 (0,003 < 0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat 
disimpulakn bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tutor sebaya 
terhadap kreativitas belajar peserta didik. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrument angket untuk 
mengetahui  bentuk pemberian tutor sebaya terhadap kreativitas belajar. Pada 
bagian ini kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah peneliti 
melakukan penelitian pada Kelas IV SD Inpres Bontomanai Kel. Mangasa Kec. 
Tamalate Kota Mnakassar dengan sampel 55 orang peserta didik. 
1. Deskriptif Pemberian Tutor Sebaya  
Setelah dilakukan analisis data, dapat diketahui bahwa pemberian tutor 
sebaya peserta didik kelas IV SD inpres bontomanai kota makassar, Berdasarkan 
hasil pengumpulan data melalui instrument angket. Kemudian dianalisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa, bentuk 
pemberian tutor sebaya, menunjukkan bahwa ada 16 orang menyatakan bahwa 
bentuk pemberian tutor sebaya berada pada kategori rendah dengan persentase 
29,09%, 26 orang menyatakan bahwa bentuk pemberian tutur sebaya berada pada 
kategori sedang dengan presentase 47,27%, dan 13 orang berada pada kategori 
tinggi dngan persentase 23,64%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 11,49 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehinga dapat disimpulkan pemberian tutur sebaya 
kelas IV SD Inpres Bontomanai Kota Makassar berkategori sedang dengan 
presentase 47,27%. 
2. Deskriptif kreativitas Belajar Peserta Didik 
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui angket. Kemudian dianalisis 
data dengan menggunakan analisis deskriptif dapat dikemukakan bahwa ada 11 
orang peserta didik kreativitas belajarnya berada pada kategori rendah dengan 
persentase 20,00%, 34 orang peserta didik kreativitas belajarnya berada pada 
kategori sedang dengan presentase 61,82%, dan 10 orang peserta didik kreativitas 
belajarnya berada pada kategori tinggi dengan persenrase 18,18%. Sementara itu, 
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 58,45 apabila dimasukan 
dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas belajar peserta didik berada dalam kategori sedang 
dengan presentase 61,82%. 
3. Pengaruh tutor sebaya terhadap kreativitas belajar peserta didik kelas IV 
SD Inpres Bontomanai Kel. Mangasa Kec. Tamalate Kota Makassar 
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab pertanyaan 
rumusan masalah ke-3 yakni ada tidaknya pengaruh tutor sebaya terhadapa 
kreativitas belajar peserta didik kelas IV SD Inpres Bintomanai Kel. Mangasa 
Kec. Tamalate Kota Makassar. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis 
statistika inferensial dengan menggunakan SPSS versi 23. Hal ini juga digunakan 
untuk keperluan pengujia hipotesisis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 
linearitas, analisis regresi kemudian uji hipotesis yang telah dirumuskan pada 
hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjuka bahwa terdapat  Pengaruh tutor 
sebaya terhadapa kreativitas belajar peserta didik kelas IV SD Inpres Bintomanai 
Kel. Mangasa Kec. Tamalate Kota Makassar. 
Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang tutor sebaya dan kreativitas 
belajar yang diperoleh peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh     = 33,619 
+ 2,153X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,159 
atau (15,9%). Hal ini menunjukan bahwa presentase pemberian tutor sebaya 
terhadap kreativitas belajar sebesar 15,9% sedangkan sisanya 84,1% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Standar Error Of 
The Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 6,668. Artinya kesalahan 
yang dapat terjadi dalam memprediksi variable Y (kreativitas belajar) sebesar 
6,668. Adjusted R Square adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini selalu 
lebih kecil dari  R Square dan angkah ini bias memiliki harga negative. Nilai 
adjuster R Square sebagai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,143. 
Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang 
diperoleh dari hasil perhitungan  fhitung > ftabel  (9,985 > 4,02) maka H0  ditolak. 
Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima H1 yang berarti 
terdapat pengaruh antara tutor sebaya terhadapa kreativitas belajar peserta didik 
kelas IV SD Inpres Bintomanai Kel. Mangasa Kec. Tamalate Kota Makassar. 
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dianalisis, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberian tutor sebaya kelas IV SD Inpres Bontomanai Kel. Mangasa 
Kec. Tamalate Kota Makassar, berada pada kategori tinggi, hal ini 
disebabkan peserta didik Kelas IV senang belajar bersama tutor sebaya. 
2. Kreativitas belajar peserta didik Kelas IV SD Inpres Bontomanai Kel. 
Mangasa Kec. Tamalate Kota Makassar, berada pada kategori tinggi hal 
ini disebabkan antusiasme peserta didk dalam belajar tinggi, percaya diri 
serta rasa ingin tahu yang tinggi. 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 23.0 
diketahui bahwa pemberian tutor sebaya berpengaruh terhadap kreativitas 
belajar peserta didik. 
B. Implikasi Peneliti 
Implikasi Penelitian adalah berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis 
menyarankan kepada pihak yang berkaitan dengan bidang pendidikan antara lain, 
guru dituntut untuk mengembangkan dan mengasah kreativitas yang dimiliki oleh 
peserta didik dan senantiasa membimbing dan membantu mereka dalam proses 
belajar mengajar serta membawakan materi pelajaran dengan menarik salah 
satunya dengan menggunakan metode tutor sebaya untuk membantu peserta didik 
yang berkesulitan dalam berbicara dengan gurunya sehingga terapailah tujuan 
pendidikan nasional di Indonesia 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 
  
KISI-KISI ANGKET KREATIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 
Variabel Sub Variabel Indikator Pertanyaan/Pernyataan 
Pemberian 
Tutor 
Sebaya 
kriteria 
pemberian tutor 
sebaya 
Diterima oleh 
anggota kelompok 
1. Siswa senang belajar 
bersama karena dapat 
dibantu teman yang lebih  
menguasai materi  
Cara Penggunaan 
tutor sebaya 
Pemilihan materi 
ajar 
2. Guru memberi materi 
pelajaran yang mudah 
pahami 
Kelebihan 
pemberian tutor 
sebaya 
Melatih diri 
memegang 
tanggung jawab 
3. Siswa selalu berusaha 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan, walaupun sulit 
Kreativitas 
Belajar 
Ciri-ciri 
kreativitas belajar 
Terbuka terhadap 
pengalaman baru 
4. Senang memikirkan cara-
cara baru untuk melakukan 
sesuatu daripada 
menggunakan cara-cara lama 
Fleksibel dalam 
berpikir 
5. Tidak keberatan untuk 
menerima tugas-tugas yang 
menantang 
Bebas dalam 
menyatakan 
pendapat 
6. Jawaban yang diberikan 
teman-teman yang lebih 
pandai pasti lebih benar dari 
jawaban-jawaban saya 
Menghargai 
fantasi 
7. Berusaha untuk memperbaiki 
dan meningkatkan hasil kerja 
sendiri 
Terbuka pada 
kegiatan kreatif 
8. Berupaya sendiri dalam 
menyelesaikan tugas 
sebelum bertanya pada 
teman 
Menpunyai 
pendapat sendiri 
9. Berani mengeluarkan 
pendapat dalam 
menyelesaikan pertanyaan 
dari guru 
Mempunyai rasa 
ingin tahu yang 
besar 
10. Merasa rugi jika tidak 
mengikuti pelajaran 
Berani mengambil 
resiko 
11. Tidak keberatan untuk 
menerima tugas-tugas yang 
menantang 
Percaya diri dan 
mandiri  
12. Jika ada tugas yang sulit 
diselesaikan, saya tidak mau 
menyerah begitu saja 
Memiliki 13. Merasa takut jika tidak 
tanggungjawab 
pada tugas 
menyelesaikan PR yang 
diberikan guru 
Tekun dan tidak 
mudah bosan 
14. Tidak menunda-nunda waktu 
untuk menyelesaikan PR 
Mempunyai minat 
yang luas 
15. Senang mencoba cara-cara 
baru yang dianggap praktis 
untuk mempelajari materi 
Kritis terhadap 
pendapat orang 
lain 
16. Tidak senang jika belum 
menanggapi pertanyaan guru 
maupun pertanyaan teman 
Senag mengajukan 
pertanyaan yang 
baik 
17. Jika ada penjelasan dari guru 
yang kurang jelas, saya 
langsung menanyakannya 
Menggunakan 
waktu luang untuk 
kegiatan yang 
bermanfaat 
18. Jika jam istirahat,  
memanfaatkannya 
mengulang kembali materi 
yang tidak saya pahami 
 
Pengukuran krativitas pada penelitian ini akan digunakan skala likert, dengan 
skala 5: 
SS : sangat sesuai. 
S : sesuai. 
KS : kurang sesuai. 
TS : tidak sesuai. 
STS : sangat tidak sesuai. 
 
  
ANGKET PEMBERIAN TUTOR SEBAYA DAN KREATIVITAS 
BELAJAR PESERTA DIDIK DI SD INPRES BONTOMANAI KEC. 
MANGASA KEL. TAMALATE KOTA MAKASSAR 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
Petunjuk: 
1. Skala atau angket ini berisikan pertanyaan tentang apa yang anda rasakan 
atau lakukan dalam proses belajar matematika 
2. Tiap item atau pertanyaan tersedia lima pilihan yaitu: 
SS : sangat sesuai. 
S : sesuai. 
KS : kurang sesuai. 
TS : tidak sesuai. 
STS : sangat tidak sesuai. 
3. Pilihlah salah satu dari lima pilihan tesebut yang sesuai dengan 
pengalaman anda dalam belajar matematika untuk masing-masing item 
4. Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai arti yang tak 
terhingga nilainya 
5. Berilah tanda “ √ ” untuk setiap jawaban yang anda kemukakan. 
6. Jika anda menjawab salah beritanda sama dengan (=) pada jawab salah, 
dan kembali meberi tanda “ √ ” pada jawaban benar. 
No. Peryataan SS S KS TS STS 
1. Siswa senang belajar bersama karena dapat dibantu teman yang lebih  menguasai materi  
     
2. Guru memberi materi pelajaran yang mudah pahami 
     
3. Siswa selalu berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan, walaupun sulit 
     
4. Senang memikirkan cara-cara baru untuk 
melakukan sesuatu daripada menggunakan 
     
cara-cara lama 
5. Tidak keberatan untuk menerima tugas-tugas yang menantang 
     
6. 
Jawaban yang diberikan teman-teman yang 
lebih pandai pasti lebih benar dari jawaban-
jawaban saya 
     
7. Berusaha untuk memperbaiki dan 
meningkatkan hasil kerja sendiri 
     
8. Berupaya sendiri dalam menyelesaikan tugas sebelum bertanya pada teman 
     
9. Berani mengeluarkan pendapat dalam 
menyelesaikan pertanyaan dari guru 
     
10. Merasa rugi jika tidak mengikuti pelajaran      
11. Tidak keberatan untuk menerima tugas-tugas yang menantang 
     
12. Jika ada tugas yang sulit diselesaikan, saya tidak mau menyerah begitu saja 
     
13. Merasa takut jika tidak menyelesaikan PR yang diberikan guru 
     
14. Tidak menunda-nunda waktu untuk 
menyelesaikan PR 
     
15. Senang mencoba cara-cara baru yang dianggap praktis untuk mempelajari materi 
     
16. Tidak senang jika belum menanggapi pertanyaan guru maupun pertanyaan teman 
     
17. Jika ada penjelasan dari guru yang kurang jelas, saya langsung menanyakannya 
     
18. 
Jika jam istirahat,  memanfaatkannya 
mengulang kembali materi yang tidak saya 
pahami 
     
 
  
PEDOMAN OBSERVASI TUTOR SEBAYA PADA PESERTA DIDIK SD 
INPRES BONTOMANAI KEL. MANGASA KEC. TAMALATE KOT 
MAKASSAR 
Nama Tutor  : 
Hari/Tanggal  : 
Kelas   : 
No PEMBERIAN TUTOR SEBAYA 
JAWABAN 
SS S J TP STP 
1 Kriteria Tutor Sebaya 
 Disetujui oleh seluruh peserta didik      
Menguasai bahan ajar      
Dapat berinteraksi dan komunikasi dengan baik      
Dapat mempunyai daya kreativitas      
2 Fungsi penggunaan tutor sebaya 
 Membatu teman yang berkesulitan belajar      
Membuat teman menjadi aktif dalam belajar      
Meninggkatkan penguasaan para peserta didik      
3 Prinsip belajar dengan tutor sebaya 
 Kehangatan      
Keantusiasan       
Kebermaknaan      
Menghindari respon negatif      
 
 
Keterangan : 
SS : Sangat Sering 
S : Sering 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
STP : Sangat Tidak Pernah 
 
 
  
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 tutor sebaya 
kreativitas 
belajar 
N 55 55 
Normal Parametersa,b Mean 11,4909 58,364 
Std. Deviation 1,33156 7,2018 
Most Extreme Differences Absolute ,159 ,129 
Positive ,159 ,079 
Negative -,158 -,129 
Test Statistic ,159 ,129 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110c ,224c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
UJI LINEARITAS 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
kreativitas 
belajar * tutor 
sebaya 
Between Groups (Combine
d) 518,588 5 103,718 2,227 ,066 
Linearity 444,000 1 444,000 9,533 ,003 
Deviation 
from 
Linearity 
74,589 4 18,647 ,400 ,807 
Within Groups 2282,139 49 46,574   
Total 2800,727 54    
 
 
UJI HIPOTESIS 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 tutor sebayab . Enter 
a. Dependent Variable: kreativitas belajar 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,398a ,159 ,143 6,66833 
a. Predictors: (Constant), tutor sebaya 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 444,000 1 444,000 9,985 ,003b 
Residual 2356,728 53 44,467   
Total 2800,727 54    
a. Dependent Variable: kreativitas belajar 
b. Predictors: (Constant), tutor sebaya 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33,619 7,882  4,265 ,000 
tutor sebaya 2,153 ,681 ,398 3,160 ,003 
a. Dependent Variable: kreativitas belajar 
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